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ABSTRACT

Scabies, is a highly contagious skin infection caused by Sarcoptes scabiei mites, is
a significant health concern in Indonesia, ranking as the third most prevalent skin
disease. This study explores the determinants of scabies among cat owners visiting
the Animal Hospital of South Sumatra Province in 2023. A cross-sectional study
involving 112 respondents was conducted, utilizing random sampling. Various
factors, including personal hygiene practices, environmental conditions, and cat
care methods, were assessed for their association with scabies infections among
cat owners. Statistical analysis included univariate, bivariate (chi-square test), and
multivariate (multiple logistic regression) methods. Findings indicate that 21.4%
of respondents had scabies. Significant correlations were found between scabies
and the use of antiseptics or soap (p-value 0,0001), clothing cleanliness (p-value
0,019), towel cleanliness (p-value 0,001), cat care methods (p-value 0,0001), and
room lighting (p-value 0,0001). However, no significant relationship was observed
between scabies and bedsheet cleanliness (p-value 0,222), room humidity (p-value
0,307), or temperature (p-value 1,000). The primary determinant of scabies among
cat owners visiting the Animal Hospital of South Sumatra is the use of antiseptics
or soap, which strongly influences scabies occurrence. These findings underscore
the importance of emphasising personal hygiene and environmental conditions,
especially for individuals in close contact with pet animals.

Keyword : Determinants, Scabies, Cat owners, Animal Hospital, zoonotic
disease, skin infection, Sarcoptes scabiei, hygiene practices, environmental
conditions, cross-sectional study.
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ABSTRAK

Skabies adalah infeksi kulit yang mudah menular yang disebabkan oleh tungau
Sarcoptes scabiei, dan masuk dalam tiga besar penyakit kulit paling umum di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor penentu
terjadinya Skabies pada Pemilik Kucing yang mengunjungi Rumah Sakit Hewan
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross-sectional dengan melibatkan 112 responden yang dipilih secara acak.
Berbagai faktor, seperti praktik kebersihan pribadi, kondisi lingkungan, dan metode
perawatan kucing, dievaluasi untuk melihat hubungannya dengan kejadian Skabies
pada pemilik kucing. Analisis data dilakukan dengan metode univariat, bivariat (uji
chi-square), dan multivariat (regresi logistik ganda). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sekitar 21,4% dari responden terinfeksi Skabies. Terdapat korelasi yang
signifikan antara Skabies dan penggunaan antiseptik atau sabun (nilai p 0,0001),
kebersihan pakaian (nilai p 0,019), kebersihan handuk (nilai p 0,001), cara
pemeliharaan kucing (nilai p 0,0001), dan pencahayaan ruangan (nilai p 0,0001).
Namun, tidak ada hubungan yang signifikan yang ditemukan antara Skabies dan
kebersihan seprai (nilai p 0,222), kelembaban ruangan (nilai p 0,307), atau suhu
ruangan (nilai p 1,000). Penggunaan antiseptik atau sabun merupakan faktor
penentu utama terjadinya Skabies pada pemilik kucing yang mengunjungi Rumah
Sakit Hewan Provinsi Sumatera Selatan, dengan pengaruh yang signifikan. Temuan
ini menekankan pentingnya menjaga kebersihan pribadi dan kondisi lingkungan,
terutama bagi individu yang sering berinteraksi dengan hewan peliharaan.

Kata kunci : Faktor Resiko, Skabies, Pemilik Kucing, Rumah Sakit Hewan,
Penyakit Zoonotik, Infeksi Kulit, Sarcoptes scabiei, Praktik Kebersihan, Kondisi
Lingkungan, Studi cross-sectional
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masalah kesehatan masyarakat di Indonesia saat ini semakin kompleks.
Khususnya penyakit-penyakit berbasis lingkungan. Salah satu penyakit tersebut
adalah infeksi skabies (Djuanda, 2010). Skabies merupakan penyakit infeksi
kulit bersifat menular yang disebabkan oleh parasit tungau Sarcopetes scabieli
yang tergolong dalam filum Arthropoda, kelas Arachnida, ordo Ackarina,
family Sarcoptidae (Mutiara dan Syailindra, 2016). Parasit ini membuat
terowongan dibawah kulit dengan pola memanjang (Silaen, 2020). Skabies
dikenal dengan nama lain the itch, gatal agogo, gudik, kudis, dan budukan.
Penyakit ini bersifat zoononis dan dapat menyerang semua golongan usia
(Sutanto et al., 2011; Ridwan et al., 2017).

Infestasi skabies seringkali dapat berkembang infeksi sekunder bakterial
mengakibatkan konsekuensi lebih serius antara lain dermatitis hingga
septikemia, penyakit jantung dan gagal ginjal kronis (Widasmara, 2020).
Penularan infeksi skabies dapat terjadi penularan secara langsung dan penularan
tidak langsung. Penularan secara langsung dengan cara kontak pada penderita
dan penularan tidak langsung melalui peralatan atau benda seperti tempat tidur,
handuk, dan pakaian milik penderita skabies (Marga, 2020).

Prevalensi secara global dilaporkan kasus skabies mencapai 300 juta tiap
tahunnya. Perkiraan prevalensi dalam literatur terkait skabies berkisar antara
0,2% sampai 71% (WHO, 2020). Menurut Internasional Alliance for the
Control of Scabies (IACS), tingkat kejadian skabies bervariasi dalam literatur
terbaru yaitu dari 0,3% menjadi 46% (IACS, 2020). World Health Organization
(WHO) mengatakan bahwa skabies merupakan 1 dari 6 penyakit parasit
epidermal kulit dengan prevalensi terbesar di dunia (Mutiara and Syailindra,
2016). Prevalensi skabies yang terjadi pada anak berumur 5-14 tahun di Meta
Robi District, Ethiopia adalah 19,26% (Ararsa et al., 2023). Kemudian temuan

studi Global Burden of Disease (GBD) tahun 2017, prevalensi secara global dan
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insiden skabies masing-masing adalah 175,4 juta dan 527,5 juta (Zhang et al.,
2020).

WHO menyebutkan infeksi skabies masuk dalam Neglected Tropical
Disease (NTD) atau Penyakit Tropis Terabaikan (Susanto et al., 2020). Skabies
terdaftar oleh WHO sebagai Penyakit Tropis Terabaikan (PTT) di bawah
kategori A pada tahun 2017. PTT sering dijumpai pada negara yang memiliki
iklim tropis dan subtropis dan erat kaitannya dengan tingkat hygiene dan
sanitasi yang rendah serta kemiskinan di suatu daerah atau negara (WHO,
2020).

Berdasarkan data pada tahun 2017, Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia menyatakan skabies masih menjadi kasus penyakit kulit yang banyak
terjadi beberapa di puskesmas, poliklinik dan rumah sakit di Indonesia.
Prevalensinya sekitar 5,6%-12,95% sebagai penyakit peringkat 3 dari 12
penyakit kulit secara umum. Data kasus tahun 2020 prevalensi skabies tercatat
3,9-6%. Meski menurun, kasus ini masih menjadi permasalahan penyakit
menular di Indonesia (Kemenkes, 2020).

Data dari Dinas Kesehatan provinsi Sumatera Selatan kasus infeksi
skabies berjumlah 1.027 kasus dari 1.623.099 jiwa dari keseluruhan penyakit
infeksi kulit di Wilayah Sumatera Selatan. Tingkat kejadian infeksi skabies
pada tahun 2017 mencapai 227 penderita (Dinas kesehatan Kota Palembang,
2017). Prevalensi kasus skabies di Palembang dari data Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia Januari tahun 2020 sebesar 8,3% dan Desember tahun 2020
sebesar 4,5% (Dinas Kesehatan Propinsi Sumatera, 2020). Penyakit kulit dan
jaringan subkutan masih menjadi penyakit yang paling banyak diderita pasien di
Rumah Sakit se-Indonesia dengan jumlah kunjungan 192.414, dimana 122.076
kunjungan adalah kasus baru. Hal ini mengindikasikan bahwa penyakit kulit masih
tertinggi kasusnya terjadi di Indonesia.

Penyakit skabies sangat mudah menular dan mengakibatkan rasa yang
sangat gatal terlebih pada malam hari (Mutiara dan Syailindra, 2016). Predileksi
infeksi ini pada area ketiak, payudara bagian areola, area umbilikus atau pusar,
genital, area pantat, pergelangan tangan bagian volar atau sekitar telapak

tangan, sela jari tangan, siku flexor, dan kaki (Rahmatia dan Ernawati, 2020).
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Terdapat 4 tanda kardinal (tanda utama) dari infestasi skabies yaitu pruritus
nokturna dan kunikulus di tempat predileksi, menyerang secara kelompok dan
penemuan tungau. Penemuan tungau dilakukan tindakan diagnosa lanjutan
pengerokan kulit namun hal ini terdapat banyak keluhan rasa sakit pasien saat
dilakukan kerokan kulit karena melukai jaringan kulit. Namun diagnosis skabies
dapat ditegakkan dari menemukan 2 dari 4 tanda kardinal (Kurniawan dan Ling,
2020)

Skabies pada kucing ditandai dengan keropeng dan eritema pada telinga,
hidung, ekor, dan kaki depan dan belakang. Hasil penelitian (Kaur dan Mulyani,
2020) terdapat 5% pasien kucing terdiagnosa skabies. Kejadian skabies
terbanyak bulan Oktober sebanyak 38 kasus dan terendah Juni dengan 9 kasus.
Prevalensi skabies di Rumah Sakit Hewan Prof. Soeparwi Yogyakarta sebesar
3,7% pada agustus 2012, RSH Pendidikan Syiah Kuala 5,8%, dan Klinik Griya
Sarwa 9,5% pada tahun 2020. Tindakan isolasi pada pasien hewan dilakukan di
beberapa RSH di Amerika Serikat guna pengendalian penyakit-penyakit
zoonosis (Prima, 2021). Data dari RSH Jakarta prevalensi penyakit zoonosis
pada Januari 2005 — Desember 2010 diantaranya skabies 28,47%, ringworm
24,96% dan toxoplasmosis 35,15% (RSH, 2010) Pemilik hewan dengan
kebersihan diri dan sanitasi kurang baik, berpengaruh 5,8 kali lebih besar
terinfeksi penyakit skabies pada klinik hewan Klaten, faktor tersebut
meningkatkan risiko skabies pada manusia (Arysthia, Umniati dan Parasmatri,
2017). Studi pada RS Kedokteran Hewan di Sao-Paulo, Brazil, dari sebanyak
143 orang yang kontak erat dengan 27 anjing menderita skabies ditemukan lesi
cutaneus disebabkan skabies sejumlah 58 orang (40,6%) (Lorson, 1978 dalam
Acha & Szyfres, 1987).

Rumah Sakit Hewan (RSH) Provinsi Sumatera Selatan merupakan
instansi yang bergerak dalam pelayanan kesehatan hewan. Mayoritas pasien
hewan RSH adalah kucing, anjing dan kelinci. Beberapa jenis penyakit dari
hewan peliharaan berpotensi terjadi penularan pada manusia (zoonosis) antara
lain penyakit dermatofitosis, skabies, klamidiasis dan sebagainya. Terdapat 15
penyakit zoonosis prioritas terpenting di Indonesia meliputi Avian Influenza,

Rabies, Anthraks, Brucellosis, Leptospirosis, Japanese B. Encephalitis, Bovine
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Tubercullosis, Salmonellosis, Schistosomiosis, Q Fever, Campylobacteriosis,
Paratubercullosis, Toksoplasmosis, Cysticercosis / Taeniasis. Untuk itu,
pemilik hewan merupakan yang paling rentan tertular penyakit yang berasal
dari hewan (zoonosis) terutama penyakit kulit seperti skabies. Pasien kucing
yang terdiagnosa skabies di RSH sumatera selatan rata-rata 45-120 pasien setiap
bulan pada tahun 2022.

Permasalahan kebersihan diri dan sanitasi lingkungan masih menjadi
polemik yang berkepanjangan sampai saat ini. Satu dari beberapa penyakit yang
erat kaitannya dengan kebersihan diri dan sanitasi ialah infeksi skabies (Musni
et al., 2022). Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kejadian skabies
antara lain karakteristik individu, kebersihan diri dan sanitasi lingkungan
(Ridwan, Sahrudin and Ibrahim, 2017). Kemudian Hamzah & Rosita (2022)
menyatakan infeksi skabies dapat dipicu kepadatan hunian, kelembaban,
pencahayaan, suhu, sanitasi kurang baik, sanitasi lingkungan fisik kandang
hewan yang buruk dan sulitnya akses air bersih (Marga, 2020).

Pada penelitian Ria (2014), sebanyak 58,7% orang memiliki kebersihan
diri buruk dan 41,3% dengan kebersihan diri cukup. Tingkat infestasi tertinggi
terjadi di beberapa negara beriklim tropis, kelembaban tinggi sehingga
mendukung perkembangan parasit, terutama di wilayah komunitas dengan
kepadatan penduduk dan kemiskinan hidup berdampingan serta akses
pengobatan terbatas (World Health organization (WHO), 2020). Pendapatan
yang rendah, jenis kelamin laki-laki, mencuci tangan tanpa sabun, memiliki
riwayat kontak dengan penderita skabies, dan berbagi tempat tidur signifikan
mempengaruhi kejadian skabies di wilayah studi (Ararsa et al., 2023).

Tingkat kebersihan diri dan faktor lingkungan pemilik kucing terhadap
infeksi zoonosis berpotensi mempengaruhi tingkat keparahan dan risiko
penularan akibat zoonosis. Skabies pada kucing seringkali tidak dianggap
penting oleh pemiliknya, sehingga risiko penularannya lebih tinggi.
Berdasarkan uraian di atas diperlukan upaya pencegahan dan pengendalian
penyakit. Sehingga perlu mengetahui faktor-faktor penyebab skabies khususnya
aspek kebersihan diri dan lingkungan. Oleh karena itu, peneliti tertarik

melakukan penelitian tentang “Analisis Determinan Skabies pada Pemilik
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Kucing yang Berkunjung ke Rumah Sakit Hewan Provinsi Sumatera Selatan”.
1.2. Rumusan Masalah

Infeksi skabies masih menjadi penyakit dengan urutan ketiga dari dua
belas penyakit kulit tersering dan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia khususnya pada aspek kebersihan diri dan lingkungan. Hewan
terinfeksi skabies menimbulkan dampak negatif bagi pemelihara dan
lingkungan karena bersifat zoonotik. Pada saat ini memelihara kucing telah
menjadi sebuah trend dan hobi yang mencakup semua golongan usia dan jenis
kelamin masyarakat. Beberapa pemilik hewan khususnya pemilik kucing yang
berkunjung ke Rumah Sakit Hewan (RSH) Provinsi Sumatera Selatan yang
berada kota Palembang mengeluhkan gatal-gatal yang cukup mengganggu
aktivitas sehari-hari, terutama pada pemilik yang kucingnya terdiagnosa infeksi
skabies. Penularan infeksi skabies sangat besar potensinya pada masyarakat
yang memiliki kucing. Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka
penting untuk dilakukan kajian determinan skabies pada pemilik kucing yang

berkunjung ke RSH provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2023.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini untuk menganalisis determinan skabies pada
pemilik kucing yang berkunjung ke Rumah Sakit Hewan provinsi Sumatera
Selatan tahun 2023.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Menganalisis distribusi frekuensi skabies pada pemilik kucing yang
berkunjung ke RSH provinsi Sumatera Selatan.

2. Menganalisis distribusi frekuensi penggunaan antiseptik atau sabun,
kebersihan pakaian, kebersihan handuk, kebersihan sprei tempat tidur,
pencahayaan, kelembaban, suhu ruangan rumah dan cara pemeliharaan
kucing pada pemilik kucing yang berkunjung ke RSH provinsi Sumatera
Selatan.

3. Menganalisis hubungan antara penggunaan antiseptik atau sabun dengan
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10.

11.

skabies pada pemilik pemilik kucing yang berkunjung ke RSH provinsi
Sumatera Selatan.

Menganalisis hubungan antara kebersihan pakaian dengan skabies pada
pemilik kucing yang berkunjung ke RSH provinsi Sumatera Selatan.
Menganalisis hubungan antara kebersihan handuk dengan skabies pada
pemilik kucing yang berkunjung ke RSH provinsi Sumatera Selatan.
Menganalisis hubungan antara kebersihan sprei tempat tidur dengan
skabies pada pemilik kucing yang berkunjung ke RSH provinsi Sumatera
Selatan.

Menganalisis hubungan antara pencahayaan ruangan dengan skabies pada
pemilik kucing yang berkunjung ke RSH provinsi Sumatera Selatan.
Menganalisis hubungan antara kelembaban ruangan dengan skabies pada
pemilik kucing yang berkunjung ke RSH provinsi Sumatera Selatan.
Menganalisis hubungan antara suhu ruangan dengan skabies pada pemilik
kucing yang berkunjung ke RSH provinsi Sumatera Selatan.
Menganalisis hubungan antara cara pemeliharaan kucing dengan skabies
pada pemilik kucing yang berkunjung ke RSH provinsi Sumatera Selatan.
Mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi skabies pada pemilik
kucing yang berkunjung ke RSH provinsi Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Peneliti

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan peneliti terkait penyakit skabies

dan determinan yang mempengaruhi skabies.

1.4.2. Bagi Masyarakat

Sebagai informasi tambahan bagi masyarakat terkait penyakit skabies,

adanya potensi zoonosis dan untuk dapat melakukan pengendalian dan

pencegahan penyakit skabies.

1.4.3. Bagi Instansi

Menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam pemecahan masalah

Universitas Sriwijaya



kesehatan penyakit menular terkhusus skabies terutama dalam pencegahan dan
pengendalian infeksi skabies serta potensi penyakit zoonosis khususnya

penyakit zoonosis kulit di wilayah kota Palembang.
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